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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan agar mengetahui bagaimana jenis, makna, dan fungsi gaya
bahasa antologi cerita pendek dalam cerpen Bingkisan Petir cerpenis Kalimantan Timur.
Penelitian ini menghasilkan simpulan: 1) gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, terdapat 177
gaya bahasa yang merupakan gaya bahasa tak resmi. 2) gaya bahasa berdasarkan nada,
terdapat 235 gaya bahasa yang merupakan gaya menengah. 3) gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat, terdapat 98 gaya bahasa klimaks, 39 gaya bahasa antiklimaks, 21 gaya
bahasa paralelisme, 11 gaya bahasa antitesis, 39 gaya bahasa repetisi. 4) gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna, gaya bahasa retoris terdapat 103 gaya bahasa yang
terbagi menjadi 81 gaya bahasa hiperbola, 8 gaya bahasa erotesis atau pertanyaan retoris, 6
gaya bahasa pleonasme, 7 gaya bahasa elipsis, 2 gaya bahasa litotes, dan 1 gaya bahasa
asonansi. Gaya bahasa kiasan terdapat 105 gaya bahasa yang terbagi menjadi 54 gaya bahasa
metonimia, 32 gaya bahasa personifikasi, 13 gaya bahasa persamaan atau simile, 2 gaya
bahasa ironi, 2 gaya bahasa sinekdoke, 1 gaya bahasa metafora, 1 gaya bahasa sarkasme.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Antologi Cerpen

ABSTRACT

Analysis of Imperative Sentence Types in Novel Matahari by Tere Liye uses a
descriptive This study aimed to find out how the types, meanings, and functions of the
anthology style of short story in cerpen Bingkisan Petir cerpenis Kalimantan Timur. Based
on data analysis results, this research provided conclusions: 1) language style based on word
choice, there were 177 language styles which are unofficial language styles. 2) language
style based on tune, there were 235 language styles which are simple styles. 3) language style
based on sentence structure, there were language styles divided into 98 climax language
styles, 39 anticlimactic language styles, 21 parallelism language styles, 11 antithesis
language styles, 39 repetitive language styles. 4) language style based on whether or not
direct meaning, rhetorical language styles had 103 language style which are divided into 81
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hyperbolic language styles, 8 erotesis or rhetorical question, 6 pleonas, 5 styles ellipsis
language, 2 litotes language styles, and 1 asonance language style. The figurative language
style consists of 105 language styles which are divided into 54 meteorological language
styles, 32 personification language styles, 13 similar or simile language styles, 2 irony
language styles, 2 synechdoke language style, 1 metaphorical language style, 1 sarcasm
language style.

Keywords: Language Style, Short Story Anthology

PENDAHULUAN

Menurut Riyono (2016: 73), karya sastra adalah bentuk komunikasi yang menggunakan
sarana bahasa dengan memanfaatkan segala kemungkinan yang tersedia. Karya sastra,
khususnya fiksi sering disebut sebagai dunia dalam kemungkinan dan dunia dalam kata.
Dunia yang diciptakan pengarang dibangun, ditawarkan, diabstraksikan, dan ditafsirkan
melalui bahasa. Bahasa menjadi alat bagi pengarang untuk mengemukakan perasaan, gagasa,
dan angan-angan sebagai bentuki komunikasi, karya sastra merupakan bentuk komunikasi
yang khas karena ‘pesapa dapat hadir, tetapi dapat juga tidak hadir. Pada karya sastra tulis,
karya sastra dapat dibaca pada waktu dan tempat yang jauh dari waktu dan tempat
penciptanya.

Menurut Hartono (2013: 2), bahasa merupakan salah satu unsur intrinsik yang
membangun karyan sastra. Melalui bahasalah seorang pengarang mengekspresikan ide dan
pemikiranya. Dalam menganalisis unsur karya sastra termasuk cerpen didalamnya, bahasa
sebagai mediumnya tidak dapat diabaikan, karena pada dasarnya kerya sastra merupakan
peristiwa bahasa. Seorang pengarang dalam menciptakan karyanya mempergunakan tanda
yang dapat dilihat, pengarang atau pencerita menyampaikan apa yang dipikirkan atau
dirasakanya dengan gaya bahasa yang khas, yaitu gaya bahasa atau ragam bahasa sastra.
Sastra adalah penggunaan bahasa yang khas, yang dapat dipahami dengan pengertian
konsepsi bahasa yang khas pula. Kekhasan bahasa dalam karya sastra kadang memberikan
kebebasan pengarang memilih gaya tertentu, khususnya gaya bahasa sehingga hasil karyanya
memiliki gaya tarik tertentu pada pembacanya.

Seperti yang diungkapkan oleh Keraf (2010: 113) bahwa gaya bahasa adalah cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadian penulis. Di dalam sebuah cerpen biasanya terdapat beberapa gaya bahasa yang
mungkin bagi peneliti dirasa menarik untuk dikaji, sehingga banyak kiasan-kiasan yang

terkadang belum terpikirkan oleh sebagian orang sehingga terkesan menjadi hal baru.
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Gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandang. Gaya bahasa dapat dilihat

dari segi bahasanya sendiri. Dilihat dari unsur bahasa yang digunakan, maka gaya bahasa
dapat dibedakan berdasarkan pilihan kata, nada yang terkandung dalam wacana, struktur
kalimat, dan langsung tidaknya makna. Penelitian tentang “Gaya Bahasa Antologi Cerita
Pendek Dalam Cerpen Bingkisan Petir Cerpenis Kalimantan Timur” ini berusaha
mengungkap gaya bahasa yang digunakan oleh para cerpenis Kalimantan Timur berdasarkan
langsung tidaknya makna. Penggunaan gaya bahasa pada kumpulan cerpen “Bingkisan Petir”
termasuk dalam permasalahan utama yang menarik penulis untuk menelaah gaya bahasa
antologi cerita pendek yang terdapat dalam cerpen Bingkisan Petir cerpenis Kalimantan
Timur. Selain itu, penelitian tentang kumpulan cerpenis Kalimantan Timur ini masih jarang
dilakukan. Berbagai alasan tersebut menjadi motivasi bagi penulis untuk berupaya
memperoleh gambaran tentang gaya bahasa antologi cerita pendek cerpenis Kalimantan

Timur dalam penulisan cerpen yang berjudul Bingkisan Petir.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif,
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis
(Ratna, 2007: 53). Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan buku catatan atau
kartu data untuk mencatat data-data berupa kutipan yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mendeskripsikan data yang diperoleh, karena teknik analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan

orang lain (Sugiyono, 2015: 244).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis gaya bahasa pada kumpulan cerpen Bingkisan Petir, jenis-jenis
gaya bahasa dapat dibagi menjadi gaya bahasa berdasarkan pemilihan kata, gaya bahasa yang
terkandung dalam wacana, gaya bahasa berdasarkan pemilihan kata, dan gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya makna. Berdasarkan pilihan kata gaya bahasa terdapat 177 gaya

bahasa tak resmi, berdasarkan nada terdapat 235 gaya bahasa sederhana, berdasarkan struktur
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kalimat terdapat 98 gaya bahasa klimaks, 39 gaya bahasa antiklimaks, 21 gaya bahasa

paralelisme, 11 gaya bahasa antitesis, 39 gaya bahasa repetisi. Berdasarkan langsung tidaknya
makna terbagi menjadi gaya bahasa retoris dan kiasan, gaya bahasa retoris terdapat 1 gaya
bahasa asonansi, 5 gaya bahasa elipsis, 2 gaya bahasa litotes, 6 gaya bahasa pleonasme, 8 gaya
bahasa erotesis atau pertanyaan retoris, 81 gaya bahasa hiperbola. Sedangkan gaya bahasa
kiasan terdapat 13 gaya bahasa simile atau persamaan, 1 gaya bahasa metafora, 32 gaya bahasa
Personifikasi atau prosopopoeia, 2 gaya bahasa sinekdoke, 54 gaya bahasa metonimia, 2 gaya
bahasa ironi, 1 gaya bahasa sarkasme.

Makna gaya bahasa dibagi menjadi makna denotatif dan makna konotatif, dalam
kumpulan cerpen Bingkisan Petir terdapat 235 makna konotatif karena makna konotatif bukan
makna sebenarnya. Fungsi gaya bahasa 1) gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk
mempengaruhi atau menyakinkan pembaca atau pendengar, 2) gaya bahasa berfungsi sebagai
alat untuk menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, 3) gaya bahasa berfungsi sebagai alat

untuk memperkuat efek terhadap gagasan yang disampaikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian gaya bahasa pada Bingkisan
Petir antologi cerita pendek cerpenis kalimantan timur, dapat diperoleh kesimpulan dibawah
ini. Berdasarkan hasil penelitian gaya bahasa pada Bingkisan petir antologi cerita pendek
cerpenis kalimantan timur terdapat 16 cerpen dan 235 gaya bahasa yang dianalisis. 1) Jenis-
jenis gaya bahasa dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu gaya bahasa berdasarkan
pilihan kata, gaya bahasa berdasarkan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 2) Makna yang terdapat dalam gaya bahasa
ini yaitu menggunakan makna denotatif dan makna konotatif. 3) Fungsi gaya bahasa dapat
disimpulkan sebagai berikut a) Gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi atau
meyakinkan pembaca atau pendengar, b) Gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk
menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, c) Gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk

memperkuat efek terhadap gagasan yang disampaikan.
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